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STUDI KASUS TERHADAP PUTUSAN  NOMOR. 78/Pdt.Sus-PKPU/2020/PN. 

Niaga.Jkt.Pst YANG  MENYATAKAN PT EMCO ASSET MANAGEMENT 

BERADA DALAM KEADAAN PAILIT DI BANDINGKAN DENGAN 

PUTUSAN NOMOR. 23/Pdt.Sus-PKPU/2020/PN. Niaga.Jkt.Pst. 
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Pembimbing: Dr. Sentosa Sembiring, S.H., M.H. 

 

ABSTRAK 

 

Dalam Putusan Nomor.78/Pdt.Sus-PKPU/2020/PN. Niaga.Jkt.Pst.hakim 

Pengadilan Niaga mengabulkan permohonan PKPU yang di ajukan oleh nasabah 

PT Emco Asset management yang merupakan Manajer Investasi dan pada akhirnya 

hakim menyatakan  bahwa PT Emco Asset management berada di dalam keadaan 

pailit.  Namun dalam hal ini sangat bertolak belakang dengan Pasal 2 Ayat 1 

Undang Undang Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2004 Tentang Kepailitan dan 

Penundaan  Kewajiban Pembayaran Utang sebagai syarat pailit karena tidak 

terdapat hubungan utang piutang antara  Nasabah dari PT Emco Asset Management 

dan PT  Emco Asset Management itu sendiri, hubungan antara keduanya hanyalah 

hubungan investasi yang di atur dalam Undang Undang Republik Indonesia Nomor 

8  Tahun 1995 Tentang Pasar Modal, kemudian yang memiliki wewenang untuk 

mengajukan permohonan PKPU kepada PT Emco Asset management yang 

merupakan Manajer Investasi  adalah Otoritas Jasa Keuangan sebagaimana di atur 

dalam Pasal 2 Ayat 4 jo Pasal 223 Undang Undang Republik Indonesia Nomor 37 

Tahun 2004 Tentang Kepailitan dan Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang. 

 

Kata Kunci : PKPU, Kepailitan, Pasar Modal, Manajer Investasi, OJK 
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A. LATAR BELAKANG 

 

PT Emco Asset Management merupakan suatu perseroan terbatas yang memiliki 

kegiatan usaha sebagai Manajer Investasi, Manajer Investasi merupakan pihak yang 

kegiatan usahanya mengelola portofolio efek untuk para nasabah atau mengelola 

portofolio investasi kolektif untuk sekelompok nasabah. Maka Peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa PT Emco Asset Management adalah Perseroan Terbatas 

yang memiliki kegiatan usaha sebagai Manajer Investasi, maka PT Emco Asset 

Management sebagai Perusahaan Manajer Investasi memiliki wewenang untuk 

mengelola portofolio efek untuk para nasabah atau mengelola portofolio investasi 

kolektif untuk para nasabah. 

 

Aisha Siti Ramdhani dan Yusni merupakan nasabah dari PT Emco Asset 

Management, sehingga dapat dikatakan bahwa mereka memberikan kuasa kepada 

PT Emco Asset Management untuk mengelola dana yang mereka Investasikan 

dalam hal ini dalam bentuk portofolio investasi kolektif. yang di maksud dengan 

portofolio investasi kolektif di sini adalah kumpulan investasi dalam bentuk surat 

berharga atau dalam hal ini adalah unit penyertaan reksa dana. kemudian di ketahui 

adanya hubungan hukum antara Aisha Siti   Ramdhani dan Yusni dengan PT Emco 

Asset Management, peneliti dapat mengatakan demikian karena di ketahui bahwa 

Aisha Siti Ramdhani dan Yusni mengunjungi kantor PT Emco Asset Management 

di Jakarta Selatan di Menara Imperium 23 rd Floor, Suite A, Jalan H.R. Rasuna Said 

No. Kav.1, RT.001, RW.006, Guntur, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota 

Jakarta, untuk menginvestasikan dana mereka dengan membeli Reksa Dana (KIK) 

yang merupakan produk dari PT Emco Asset Management maka mereka dapat  

dikatakan berkedudukan sebagai investor dalam hal ini adalah pemegang unit 

penyertaan. Aisha Siti Ramdhani dan Yusni juga sudah menyutujui untuk memberi 

kuasa kepada PT Emco Asset Management untuk mengelola dana Investasi mereka 

dengan mengisi form atau perjanjian yang di sediakan oleh PT Emco Asset 

Management maka di situlah terjadi hubungan hukum di antara mereka. 

 



11 
 

Kemudian setelah beberapa waktu kemudian Aisha Situ Ramdhani dan Yusni ingin 

mencairkan dana yang telah mereka investasikan atau dana mereka yang PT Emco 

Asset Management kelola, namun dana yang mereka investasikan dan di kelola oleh 

PT Emco Asset Management  tersebut tidak dapat di cairkan oleh PT Emco Asset 

Managemet atau dalam kata lain di sini PT Emco Asset Management mengalami 

gagal bayar karena nilai aktiva bersih (NAB) dari PT Emco Asset Management 

sedang menurun drastis karena hal tersebut Aisha Siti Ramdhani dan Yusni merasa 

di rugikan oleh PT Emco Asset Management, karena Aisha Siti Ramdhani dan 

Yusni merasa di rugikan oleh PT Emco Asset Management, mereka melewati kuasa 

hukumnya mengajukan pemohon PKPU kepada Pengadilan Niaga dalam 

Pengadilan Negeri Jakarta Pusat dengan surat permohonan tertanggal 16 Maret 

2020 yang diterima dan didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan Niaga dalam 

Pengadilan Negeri Jakarta Pusat pada tanggal 17 Maret 2020 dengan Nomor  

Register No: 78/Pdt.SusPKPU/2020/PN. Niaga.Jkt.Pst. Dari permohonan tersebut 

maka PT EMCO Asset Management dinyatakan dalam keadaan pailit dengan 

pertimbangan hakim bahwa PT Emco Asset Management sudah diberi kesempatan 

untuk membayar utang selama 270 Hari oleh para kreditor setelah putusan PKPU 

Sementara di ucapkan yaitu pada tanggal 29 Juni 2020 dan dalam persidangan 

rencana perdamaian yang di buat tidak disetujui oleh para kreditor. 

 

Kemudian menurut peneliti terdapat kesalahan dalam putusan terkait, yaitu yang 

pertama hubungan hukum antara Aisha Siti Ramdhani dan Yusni dengan PT Emco 

Asset Management adalah pemegang unit penyertaan dan Manajer Investasi, maka 

dapat di katakan hubungan mereka berlandaskan kepercayaan atau trust, 

kepercayaan yang di maksud adalah pemegang unit penyertaan memberikan kuasa 

atas dasar kepercayaan melalui perjanjian antara mereka kepada Manajer Investasi 

untuk mengelola  dana mereka dan di ketahui pula bahwa tugas dan wewenang dari 

Manajer Investasi adalah menerima kuasa dari pemegang unit penyertaan untuk 

mengelola dana mereka dan dapat di ketahui pula Reksa Dana merupakan salah satu 

instrumen investasi maka sudah seharusnya investor yang berarti di sini adalah 

pemegang unit penyertaan sudah mengetahui bahwa ada resiko dalam berinvestasi. 

Maka di sini timbul pertanyaan apakah terdapat hubungan utang piutang diantara 
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Pemegang Unit Penyertaan dan Manajer Investasi sehingga dapat dikatakan PT 

Emco Asset Management memenuhi syarat pailit yaitu Debitor memiliki minimal 

dua Kreditor dan satu utang telah jatuh tempo pemabayarannya sebagaimana 

Hakim Pengadilan Niaga Jakarta Pusat memutuskan bahwa PT Emco Asset 

Management dalam keadaan pailit. Sedangkan apabila kita melihat Putusan Nomor 

23/Pdt.Sus-PKPU/2020/PN. Niaga.Jkt.Pst yang merupakan putusan yang sama 

persis tetapi para pihak yang bersengketa berbeda yaitu PT Emco Asset 

Management sebagai Termohon PKPU melawan Marco Hadiwana dan Mario 

Hadiwana sebagai Para Pemohon PKPU dan di jadikan pembanding oleh peneliti 

dalam penulisan hukum ini, di dalam putusan tersebut hakim menolak permohonan 

PKPU dari para pemohon dengan pertimbangan bahwa ”Bahwa dalam UU No. 37 

tahun 2004, Tentang KPKPU, tidak pernah menyatakan dengan tegas bahwa 

produk Investasi adalah merupakan salah satu bentuk utang, sebagaimana yang 

ditegaskan pada Pasal 1 ayat (6) UU No. 37 tahun 204, Tentang KPKPU, sehingga 

dengan demikian terhadap permasalahan produk investasi tersebut tidak dapat 

diselesaikan melalui proses PKPU” 

 

Terdapat satu lagi kesalahan menurut peneliti di dalam Putusan terkait, diketahui 

bahwa yang mengajukan permohonan PKPU adalah Aisha Siti Ramdhani dan 

Yusni melalui kuasa hukum mereka, padahal sudah jelas di katakana pada Undang 

Undang Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2004 Tentang Kepailitan dan 

Penundaan kewajiban Pembayaran Utang bahwa apabila debitor merupakan 

perusahaan efek maka hanya BAPEPAM yang sekarang merupakan wewenang 

OJK yang dapat mengajukan permohonan pailit dan atau PKPU.  
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